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Mika merupakan bahan isolasi mineral yang diperoleh dari tambang. Mika mempunyai 

elastisitas yang baik, resistansi serta kekuatan mekanik yang tinggi, tahan panas dan tahan 

terhadap pengaruh uap air. Konduktivitas termal mika juga lebih rendah daripada kebanyakan 

material keramik. Penggunaan mika sebagai bahan pengisi pada material isolasi dapat 

meningkatkan kekuatan dielektrik, mengurangi rugi-rugi dielektrik dan meningkatkan 

ketahanan panas dari material. 

Di penelitian ini mika digunakan sebagai sisipan pada susunan elektroda koaksial. 

Pengujian arus bocor dilakukan dengan beberapa variasi variabel pengujian yaitu tegangan 

yang diberikan, diameter sisipan mika, ukuran elektroda, dan ketebalan sisipan mika. Tegangan 

yang diberikan pada pengujian ini adalah 3 kV, 6 kV, 10 kV, 15 kV 20 kV dan 25 kV. Variasi 

diameter dielektrik yaitu mika dengan diameter 3 cm, 4 cm, 5 cm dan diuji pada tegangan yang 

sudah ditentukan. Variasi elektroda pada pengujian ini yaitu elektroda dengan luas penampang 

1.5 mm2 dan 6 mm2. Pengujian dengan variasi ketebalan sisipan dilektrik menggunakan mika 

dengan tebal 0.015 mm dan 0.030 mm. Pada masing-masing pengujian didapatkan grafik 

pengaruh masing-masing variabel terhadap tingkat arus bocor. 

Setelah melakukan pengujian, diambil kesimpulan bahwa ketika menggunakan sisipan 

dielektrik mika tingkat arus bocor lebih kecil dibandingkan tanpa menggunakan sisipan. 

Semakin besar diameter sisipan dielektrik mika pada susunan elektroda koaksial, arus bocor 

yang timbul semakin kecil. Semakin tebal mika yang digunakan, arus bocor yang timbul 

semakin kecil. Arus bocor pada susunan elektroda koaksial yang menggunakan elektroda 

dengan luas penampang 1.5 mm2 lebih besar daripada arus bocor menggunakan elektroda 

dengan luas penampang 6 mm2. 

 

Kata Kunci : Arus bocor, Dielektrik Mika, Elektroda Koaksial  



 

 

SUMMARY 

 

Sintha Dwiferma br Sinurat, Departement of Electrical Engineering, Faculty of Engineering,  

Brawijaya University, January 2018, Effect of Mica Paper Insertion on Leakage Current Level 

on Coaxial Electrode Arrangement, Supervisor: Drs. Ir. Moch. Dhofir, M.T. and Dr. Rini Nur 

Hasanah, S.T., M.Sc. 

Mica is a mineral material derived from the mine. Mica has good elasticity, high 

resistance and mechanical strength, resistant to heat and to the influence of water vapor. The 

mica thermal conductivity is also lower than most ceramic materials. The use of mica as a 

filler in the insulating material can increase the strength of the dielectric, reduce dielectric 

losses and increase the heat resistance of the material. 

In this study mica is used as an insertion on the arrangement of coaxial electrodes. The 

leakage current test is carried out with several variations of test variables ie the applied 

voltage, the diameter of the mica insertion, the size of the electrode, and the thickness of the 

mica insert. The voltages given in this test are 3 kV, 6 kV, 10 kV, 15 kV 20 kV and 25 kV. 

Variations of mica diameter ie with a diameter of 3 cm, 4 cm, 5 cm and tested at a 

predetermined voltage. Variations of electrodes in this test are electrodes with cross-

sectional area of 1.5 mm2 and 6 mm2. Tests with variations in dilated insertion thickness 

using mica with thickness of 0.015 mm and 0.030 mm. In each test, the graph of influence 

of each variable to the level of leakage current. 

After doing the test, it is concluded that when using the mica dielectric insertion the 

leakage current level is smaller than without the insertion. The larger the diameter of the 

mica dielectric insertion on the coaxial electrode arrangement, the smaller leakage current. 

The thicker the mica used, the smaller the leakage current. Leakage current on the coaxial 

electrode arrangement using electrodes with 1.5 mm2 cross-sectional area larger than leakage 

current using electrodes with 6 mm2 cross-sectional area. 
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